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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan observasi serta
wawancara mendalam bersama tiga Youtuber Gaming Indonesia mengenai gaya
bahasa gamers berbasis youtube, dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya bahasa yang
paling sering digunakan oleh ketiganya adalah gaya bahasa Sarkasme dan Epitet
dengan berbagai macam makna yang terkandung didalamnya. Gaya bahasa yang
mendominan dari seorang Reza Oktovian adalah gaya bahasa Sarkasme dan
menurutnya gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa yang mencerminkan
dirinya dan pengurangan kata-kata yang dirasa tidak pantas sudah menjadi hal yang
dilakukan dengan melihat seberapa besar tingkat kasar tersebut. Gaya bahasa yang
paling mendominan dari Diwantara Putra Putra adalah gaya bahasa Epitet yang
dimana peneliti melihat bahwa Tara sering kali menggunakan kata-kata lain untuk
menjelaskan hal yang lainnya. Tara sadar akan keluarga yang menyaksikan dirinya
dan keperduliannya dalam menjaga bahasa berawal dari dirinya memandang dari sisi
keluarga. Gaya bahasa yang mendominan pada seorang Gema adalah gaya bahasa
Epitet, peneliti melihat bahwa Gema dalam video game yang dibuatnya sering

menggunakan kata-kata untuk menggambarkan hal lain namun dengan menggunakan
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kata yang lainnya. Disamping itu, ketika mengedit video yang telah dibuatnya Gema

akan segera melakukan cut atau sensor apabila tidak sengaja mengucapkan kata atau

kalimat yang tidak ena

Menjadi seo an mendapatkan sisi

‘ yak ya tup kemungkinan

|-
untuk seseo a kasar justru

positif dan
[

carir seorang
corang dalam
an menjadi diri
sa seseorang tidak
namun di samping
menggunakan berbagai ouat khalayak menganggap hal

tersebut adalah buruk, maka harus dibuktikannya dengan kemampuan dalam konten

yang dipilih.

5.2
neliti ng k leh

observasi dan wawancara mendalam mengenai gaya bahasa gamers berbasis Youtube,

dengan cara

peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut :
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1) Saran Praktis

Dalam menggunakan bahasa pada media sosial terutama Youtube, gunakanlah

bahasa sesuai de diminati. Bahasa dalam konten
akan sang nana igunakan, maka disitu
adalah baik bila

en yang buat.

1sanya, maka
nya, semakin
""" laian diberikan
adalah baik jika
seseorang m limat yang ingin diucapkan
melalui media sosial, setala oerti dan memilih kata yang tepat maka
seseorang akan mengetahui bahwa kata-kata atau kalimat semacam itu akan

akna me bisa ah-ubah berbeda-beda

ang tu h: ma usatnya akan

ada sa.
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